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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, dan FBIR secara bersama-

sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah pada periode triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017 yaitu 0,690 yang mengidentifikasi bahwa perubahan 

yang timbul pada variabel tergantung sebesar 47,6 persen yang dipengaruhi 

oleh variabel bebas secara bersama-sama, sedangkan sisanya 52,4 persen 

yang dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang diteliti. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan 

bahwa variabel LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO dan FBIR secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah. 

2. Variabel LDR secara pasrial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah. Variabel LDR 

memberikan kontribusi sebesar 1,51 persen terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah pada periode triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis pertama yang menyatakan bahwa LDR secara parsial memiliki
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pengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan 

Daerah ditolak. 

3. Variabel IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah. Variabel IPR memberikan 

kontribusi sebesar 2,19 persen terhadap ROA pada Bank Pembangunan 

Daerah pada periode triwulan I tahun 2013 sampai dnegan triwulan IV 

tahun 2017. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua 

yang menyatakan bahwa IPR secara parsial memiliki pengaruh positif tidak 

signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah ditolak. 

4. Variabel APB secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah. Variabel APB 

memberikan kontribusi sebesar 68,89 persen terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah pada periode triuwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis yang ketiga menyatakan bahwa APB secara parsial memilki 

pengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan 

Daerah ditolak. 

5. Variabel NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak 

signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah. Variabel NPL 

pmemberikan kontribusi sebesar 96,04 persen terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah pada periode triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis yang keempat menyatakan bahwa NPL secara parsial memiliki 
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pengaruh negatif tidak signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan 

Daerah ditolak. 

6. Variabel IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah. Variabel IRR memberikan 

kontribusi sebesar 7,45 persen terhadap ROA pada Bank Pembangunan 

Daerah pada periode triwulan I tahun 2013 sampai dengan triwulan IV 

tahun 2017. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima 

yang menyatakan bahwa IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah diterima. 

7. Variabel BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah. Variabel BOPO 

memberikan kontribusi sebesar 5,53 persen terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah pada periode triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis yang keenam menyatakan bahwa BOPO secara parsial memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan 

Daerah diterima. 

8. Variabel FBIR  secara parsial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah. Variabel FBIR 

memberikan kontribusi sebesar 3,35 persen terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah pada periode triwulan I tahun 2013 sampai dengan 

triwulan IV tahun 2017. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis yang ketujuh menyatakan bahwa FBIR secara parsial memiliki 
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pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap ROA pada Bank 

Pembangunan Daerah ditolak. 

9. Diantara ketujuh variabel bebas yaitu LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, 

dan FBIR yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap ROA ialah IRR 

karena memiliki nilai koefisian determinasi parsial terbesar yaitu 7,45 

persen apabila dibandingkan dengan nilai koefisien determinasi parsial pada 

variabel bebas lainnya. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Data yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dalam penelitian ini yang 

tersedia dalam otoritas jasa keuangan tidak lengkap.  

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ini, masih terdapat banyak 

keterbatasan dan kekurangan sehingga penelitian ini dapat dikatakan belum 

sempurna. Dengan demikian terdapat saran yang dapat bermanfaat bagi pembaca 

atau peneliti yang akan menggunakannya selanjutnya. 

1. Bagi Pihak Bank Yang Diteliti 

a. Terkait kebijakan terhadap ROA, maka disarankan kepada bank dalam 

sampel penelitian ini terutama yang memiliki Rata-rata ROA rendah dan 

cenderung mengalami penurunan ROA selama periode penelitian yaitu PT. 

BPD Jambi, PT. BPD Nusa Tenggara Timur, PT. BPD Nusa Tenggara 

Barat, dan PT. BPD Daerah Istimewa Yogyakarta agar kedepannya dapat 
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meningkatkan laba sebelum pajak dengan presentase lebih besar daripada 

presentase peningkatan total asset yang dimiliki oleh bank. 

b. Terkait dengan kebijakan IRR yang merupakan variabel yang berpengaruh 

signifikan dan paling dominan terhadap ROA, maka disarankan kepada 

bank sampel penelitian terutama yang memiliki rata-rata IRR tertinggi dan 

cenderung mengalami peningkatan IRR selama periode penelitian yaitu PT. 

BPD Jambi, PT. BPD Nusa Tenggara Timur, PT. BPD Nusa Tenggara 

Barat, dan PT. BPD Daerah Istimewa Yogyakarta agar dapat meningkatkan 

tingkat pendapatan bunga dibandingkan dengan penurunan biaya bunga 

dalam meningkatnkan pendapatan operasional bank. 

c. Terkait dengan kebijakan BOPO yang merupakan variabel yang 

berpengaruh signifikan dan dominan terhadap ROA, maka disarankan 

kepada bank sampel penelitian terutama yang memiliki rata-rata BOPO 

tinggi dan cenderung mengalami peningkatan BOPO selama periode 

penelitian yaitu PT. BPD Jambi, PT. BPD Nusa Tenggara Timur, PT. BPD 

Nusa Tenggara Barat, PT. BPD Daerah istimewa Yogyakarta agar 

menurunkan biaya operasionalnya yang bersamaan dengan upaya dalam 

meningkatkan pendapatan operasional. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya agar menambah jumlah sampel yang 

dipilih dalam penelitian selanjutnya. 

b. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambah periode penelitian mulai 

dari periode triwulan I tahun 2013 sampai dengan triwulan IV tahun 2017. 
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